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ABSTRAK 
Penyakit diare masih menjadi permasalahan kesehatan masyarakat di negara berkembang seperti 
Indonesia. Iklim merupakan salah satu faktor pendukung yang memengaruhi terjadinya diare.Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan suhu udara, curah hujan dan kelembaban udara dengan angka 
kejadian diare di Kabupaten Tana Toraja tahun 2011 - 2015. Analisis data dilakukan secara univariat dan 
bivariat menggunakan uji korelasi dan regresi.Sampel penelitian adalah jumlah bulan dalam lima tahun 
dari 2011-2015 yaitu 60 bulan. Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa rata-rata suhu udara, curah 
hujan, kelembaban dan jumlah kasus diare mengalami fluktuasi naik turun setiap bulannya. Hasil 
penelitian ini adalah ada hubungan signifikan suhu udara dengan kasus diare perbulan (p=0,005) dan 
hubungan lemah (r=0,357/35,7) dan berpola positif, ada hubungan signifikan curah hujan dengan kasus 
diare perbulan (p=0,000), hubungan sedang (r=0,465/46,5%) dan berpola positif, sedangkan kelembaban 
udara perbulan tidak berhubungan secara signifikan (p=0,268) dan hubungan sangat lemah 
(r=0,145/14,5%) dan berpola positif. Kesimpulan penelitian ini adalah faktor iklim dalam hal ini suhu 
udara dan curah hujan mempunyai hubungan dengan angka kejadian diare di Kabupaten Tana Toraja 
tahun 2011-2015. 
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